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RINGKASAN

Menopause adalah suatu keadaan dimana berhentinya menstruasi yang menyebabkan
penurunan kualitas hidup pada wanita. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai
kepuasan pribadi wanita pascamenopause adalah dengan menawarkan perawatan
latihan pikiran. Alasan untuk ulasan ini adalah untuk menentukan perbedaan dalam
kepuasan pribadi wanita pascamenopause sebelum dan sebelum diberikan latihan
otak. Konfigurasi eksplorasi yang digunakan adalah pre-post test one get-together
dengan populasi 68 lansia menopause, 53 orang dijadikan sampel dengan
pemeriksaan sewenang-wenang, dengan Kkriteria inklusi adalah lansia yang belum
pernah melakukan senam otak, dan lansia dalam kondisi fisik yang baik. kondisi
(umur). diabaikan 60 tahun tidak ada cacat fisik). Pengumpulan data menggunakan
kuesioner kualitas hidup menurut WHQOL GROUP (1996). Hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata sebelum senam otak adalah 44.28 dalam kategori buruk, dan
nilai rata-rata setelah senam otak adalah 76.64 dalam kategori baik. Hasil analisis
dengan menggunakan uji Marginal Homogeneity Test diperoleh 0.000 < 0,05 dimana
H; diterima artinya ada perbedaan di antara keduanya. Berdasarkan hasil penelitian
ini, disarankan agar ibu Menopause mampu melakukan senam otak untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Bantuan Pemerintah kepada Wali, yang dimaksud dengan orang lanjut usia adalah
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. (Kemenkes RI, 2016). Salah satu
masalah medis pada populasi lanjut usia adalah penurunan kapasitas intelektual
(Wreksoatmodjo, 2014). pembangunan (lebih tua) diandalkan untuk meningkat dengan
cepat di kemudian hari, di negara-negara non-industri. Yang lebih tua sangat penting
untuk populasi yang sedang berkembang. Jumlah lansia di planet ini mencapai 901 juta
orang (Kemensos, 2013). Indonesia berkembang dari 8,48% pada tahun 2010 menjadi
9,77% pada tahun 2015 (Muhith dan Siyoto 2016). Indonesia sebagai negara pedesaan
akan menghadapi ledakan dalam jumlah wali. Pengumpulan yang lebih mapan (50-64
tahun dan 65+) dalam penilaian 2010-2035 akan terus berkembang (Kemenkes RI,
2013). Jawa Timur mencapai 11,14% dari total penduduk 37.794.033 jiwa yang tersebar
di lebih dari 661 kecamatan, dengan penduduk lanjut usia normal 6.369 kota, di 8.497
kota/kelurahan dengan jumlah penduduk 495 jiwa per kota/kelurahan. Angka ini
diandalkan untuk terus berkembang di masa depan karena masa depan dan penurunan
angka kelahiran (Sulistiyani, 2013).

Seiring bertambahnya usia, banyak perubahan yang terjadi pada wanita tua,
salah satunya adalah penurunan kapasitas yang berdampak pada penurunan kemampuan
organ reproduksi pada wanita. Kerja organ yang berkurang digambarkan dengan siklus
kewanitaan yang tidak dapat diprediksi, bahkan beberapa wanita tidak mengalami

menstruasi dalam satu bulan, keadaan seperti itu adalah pra-menopause.



Ketika dalam periode kurun waktu satu tahun tidak lagi mengalami haid, keadaan itu
yang disebut dengan menopause (Proverawati, 2010). Seperti yang ditunjukkan oleh
Proverawati (2010), menjelang masa menopause biasanya terjadi pada tahap pra
menopause pada tahap pra menopause, di mana ini dapat terjadi sepanjang rentang
waktu yang luas yang membuat pengobatan tidak dilakukan. Pendewasaan menopause
sangat penting untuk pengaturan pendewasaan, mengingat pendewasaan untuk kerangka
konseptual yang membuat seorang wanita saat ini tidak mengalami menstruasi
(Lumongga, 2013). Dari sini akan berdampak pada berkurangnya kepuasan pribadi pada
wanita pascamenopause.

Seperti yang ditunjukkan oleh WHO (2014) mengungkapkan bahwa kepuasan
pribadi adalah pandangan tunggal tentang keberadaan kehidupan sehubungan dengan
gaya hidup dan pengaturan nilai tempat tinggal. Pada umumnya, kepuasan pribadi
menggabungkan fisik, mental, keyakinan individu, dan koneksi sosial untuk
berkomunikasi dengan iklim (Sulistyani, 2013). Kepuasan pribadi terjadi karena fisik
dan psikologis pada seorang wanita. Karena seorang wanita akan mengalami keluhan-
keluhan fisik maupun psikis, yang menimbulkan kekhawatiran bahwa dirinya tidak akan
sehat lagi, cantik dan dianggap sebagai hal yang tidak menyenangkan, bahkan menarik
diri dari lingkungan sosial dan lebih memilih untuk menyendiri, karena menganggap
dirinya tidak lagi berharga. Dari kekhawatiran yang muncul itu menyebabkan kualitas
hidup seorang yang mengalami menopause akan menurun. Menurunnya kualitas hidup
seorang individu akan berdampak pada tingkat kesejahteraan suatu negara. Upaya
perbaikan kualitas hidup ibu menopause telah banyak dilakukan, salah satunya yaitu
senam otak (Hawari, 2011).

Menurut Sumantri (2013), Tumbling adalah salah satu permainan yang harus

dilakukan oleh wanita menopause untuk lebih mengembangkan kapasitas otak dan



menjaga tubuh agar tidak sakit. Mind rec center berfungsi sebagai perangkat peningkatan

diri yang sederhana dan menarik. Latihan pikiran adalah pilihan yang tepat untuk menghadapi
kesulitan dan membawa pelepasan ke dalam kehidupan sehari-hari yang teratur. Latihan pikiran
berencana untuk mengembangkan keberanian, menambah inspirasi belajar, menginisiasi otak
kiri dan kanan, melepas lelah dan dapat melatih kapasitas intelektual (Sumantri, 2013). Mind
rec center pada dasarnya adalah latihan pengembangan langsung yang meningkatkan kerja
berbagai fokus di otak manusia. Kegiatan ini dapat mempercepat perkembangan darah dan
oksigen menjadi oksigen, lebih mengembangkan memori dan fokus, meningkatkan energi
tubuh, mengontrol denyut nadi, lebih mengembangkan keseimbangan, dan koordinasi otak
(Widianti et al, 2010). Pemeriksaan yang diarahkan oleh Ardiyanto (2013) menunjukkan bahwa
ada pengaruh latihan otak besar terhadap daya ingat pada lansia dengan demensia di Kota
Sidosari, Daerah Kesesi, Kabupaten Pekalongan.

Satu alasan lagi yang dipimpin oleh Nuryawati (2017) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara indikasi aktual dan kepuasan pribadi pada wanita yang mengalami
menopause, manifestasi aktual di kelas ekstrem, masalah mental dalam klasifikasi
serius, di UPTD Puskesmas Argapura, Rule Majalengka, Sari's Penelitian (2015)
menunjukkan bahwa ada pengaruh mind practice terhadap perasaan cemas pada wanita
pascamenopause.

Hasil Berdasarkan laporan fundamental yang dipimpin 21-23 Desember 2018 dengan
berbicara 10 wanita tua di tetua Adiyoso, Kota Pujiharjo, Wilayah Tirtoyudo, Rezim
Malang, diperoleh informasi bahwa 5 orang tua yang telah mengalami menopause
mengatakan bahwa mereka tidak pernah mengalami mati haid. melakukan aktivitas
pikiran atau latihan yang mengendurkan otak besar.4 lansia yang mengalami menopause
mengatakan rutin mengikuti senam yang diadakan oleh posyandu lama untuk lebih
mengembangkan tingkat kesejahteraan lansia sedangkan 1 lansia mengatakan rutin

melakukan dan mengikuti lompat jangkit, baik senam aktual maupun guling lama yang



dilakukan oleh petugas medis di posyandu. Melihat kekhasan di atas, peneliti tertarik
untuk memimpin sebuah ulasan berjudul "Kontras pada Menopause Personal
Satisfaction Sebelum dan Setelahnya Memberikan Latihan Cerebrum pada Old

Gathering di Kota Pujiharjo, Kawasan Tirtoyudo, Kabupaten Malang".

1.2 Rumusan Masalah

Adakah perbedaan kualitas hidup wanita pascamenopause sebelum dan sebelum
melakukan senam otak di Kelompok Lansia Adiyoso Desa Pujiharjo Kecamatan

Tirtoyudo Kabupaten Malang?

Mengetahui perbedaan kepuasan pribadi wanita pascamenopause, lalu setelahnya
1.3 Tujuan eksplorasi
1.3.1 Bermanfaat secara universal
Sebelum melakukan senam otak pada Lansia Adiyoso Desa Pujiharjo
Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang.
1.3.2 Tujuan eksplisit
1. Kepuasan pribadi sebelum senam otak pada wanita pascamenopause
Kelompok Lansia Adiyoso, Desa Pujiharjo, Kecamatan Tirtoyudo,
Kabupaten Malang.
2. Menganalisis hidup sesudah senam otak pada ibu menopause di Kelompok
Lansia Adiyoso, Desa Pujiharjo, Kecamatan Tirtoyudo, Kabupaten Malang.
3. Menganalisis kualitas hidup sebelum dan sesudah senam otak pada ibu
menopause di Kelompok Lansia Adiyoso, Desa Pujiharjo, Kecamatan

Tirtoyudo, Kabupaten Malang.

1.4 Keuntungan Eksplorasi



1.4.1 Keuntungan Hipotesis
1. Pekerja Kesejahteraan
Secara hipotetis, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
kontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan untuk menambah ilmu
administrasi kesejahteraan di daerah, khususnya para wanita pascamenopause di
Silaturahmi Lama dengan memberikan kekuatan pikiran untuk membangun
kembali kepuasan pribadi.
2. Pelatihan
Sebagai salah satu lembaga pendidikan mistik, Unitri dapat memanfaatkan
hasil dari penjelajahan ini, untuk menambah dan memupuk penulisan dalam
pelatihan 2000 jiwa dan maternitas.
1.4.2 Keuntungan Yang Membumi
1. Untuk Wanita Menopause
Sebagai bahan data kepada masyarakat pada umumnya tentang bagaimana
melakukan mind practice dalam bekerja pada kepuasan pribadi wanita
pascamenopause.
2. Untuk Organisasi
Sebagai kontribusi untuk tandan dalam hal perubahan aktual dan kegelisahan dalam
mengelola menopause, untuk bekerja pada kepuasan pribadi ibu dalam hal
perubahan aktual dan mengelola menopause.
3. llmuwan
Metode untuk menciptakan kemampuan di bidang ujian dan aplikasi yang
diperoleh selama sekolah seperti memperluas informasi tentang aerobatik pada
kepuasan pribadi.

4. Eksplorasi Lebih Lanjut



Efek lanjutan dari tinjauan ini mungkin menambah penyimpanan putaran logis

peristiwa dan dapat digunakan untuk pemeriksaan tambahan.
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